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ABSTRAK 

 

Pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan atau pelemahan, harga pada akhir tahun 2010 dan akhir tahun 2017 

mengalami sedikit penguatan. Perubahan nilai tukar mata uang yang terjadi dapat 

berdampak pada depresiasi mata uang, yaitu penurunan nilai tukar rupiah terhadap 

mata uang dolar Amerika. Jika rupiah terus melemah akan memberi sinyal yang 

kurang positif dari masyarakat terhadap fundamental ekonomi. Namun, yang 

perlu diperhatikan di hari-hari berikutnya adalah efek bola salju di mana 

perkembangan nilai tukar bisa menjadi sulit dikendalikan dan penurunannya 

bertambah tajam. Selain itu, melemahnya rupiah bisa menjadi sebuah sinyal yang 

nyata bahwa kondisi ekonomi menjadi semakin berat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, SBIS, JII, IHSG, investasi 

asing dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah pada tahun 2010-

2017. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif, dengan data berupa time series, serta dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi, JII serta 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif pada nilai tukar rupiah, 

investasi asing memiliki pengaruh positif pada nilai tukar rupiah, namun SBIS 

dan IHSG tidak berpengaruh negatif signifikan pada nilai tukar rupiah. 

 

Kata kunci: inflasi, SBIS, JII, IHSG, investasi asing, pertumbuhan ekonomi, nilai 

tukar 
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ABSTRACT 

 

The movement of the rupiah exchange rate against the dollar from year to 

year has decreased or weakened, prices at the end of 2010 and the end of 2017 

experienced a slight strengthening. Changes in currency exchange rates that occur 

can have an impact on currency depreciation, namely a decrease in the exchange 

rate of the rupiah against the US dollar. If the rupiah continues to weaken, it will 

give a less positive signal from the public regarding economic fundamentals. 

However, what needs to be considered in the following days is the snowball effect 

in which the development of the exchange rate can become difficult to control and 

the decline is sharp. In addition, the weakening of the rupiah can be a clear signal 

that economic conditions are getting tougher. Therefore, this study aims to 

analyze the effect of inflation, SBIS, JII, IHSG, foreign investment and economic 

growth on the rupiah exchange rate in 2010-2017. The approach used in this 

research is a quantitative approach, with data in the form of time series, and 

analyzed using multiple linear regression. The results of this study indicate that 

inflation, JII and economic growth have a negative effect on the rupiah exchange 

rate, foreign investment has a positive effect on the rupiah exchange rate, but the 

SBIS and IHSG do not have a significant negative effect on the rupiah exchange 

rate. 

 

Keyword: inflation, SBIS, JII, IHSG, foreign investment, economic growth, 

exchange rates 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perdagangan internasional melibatkan berbagai negara di dunia dan 

menjadikannya lebih terikat.Setiap negara yang terlibat dalam perdagangan 

internasional juga memerlukan interaksi yang tidak dapat dihindarkan, karena 

suatu negara dapat mengembangkan perekonomiannya melalui perdagangan 

internasional (Sugiharini, 2006). Setiap Negara memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam sumber daya yang tersedia, sehingga dengan adanya 

perdagangan internasional, setiap Negara dapat saling bertukar sumber daya 

yang dimiliki dan yang dibutuhkan dengan Negara lain.  

Guna memperlancar transaksi perdagangan internasional, diperlukan 

suatu sarana penunjang yang dapat memenuhi transaksi tersebut. Sarana yang 

dapat digunakan dalam perdangangan internasional yaitu alat pembayaran yang 

dapat diterima oleh seluruh Negara berupa uang. Uang merupakan alat 

pembayaran yang sah (UU RI No. 7 Tahun 2011 Pasal 1 poin 2), dan setiap 

negara memiliki mata uang yang berbeda-beda. Hal demikian dikarenakan nilai 

uang setiap negara berbeda-beda, maka penggunaan uang ditetapkan 

menggunakan nilai mata uang yang telah disepakati. 

Setiap Negara dapat melakukan transaksi internasional menggunakan 

mata uangnya sendiri yang nilainya disesuaikan dengan nilai mata uang Negara 

yang bersangkutan. Penyesuaian nilai mata uang ini bertujuan agar harga yang 

dikeluarkan sesuai dengan harga yang diberikan oleh Negara yang 
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memproduksi barang atau sumber daya. Penyesuaian tersebut dapat berdampak 

pada nilai uang mata uang yang berubah-ubah, karena ketidakpastian dari nilai 

tukar. Nilai tukar yang berubah-ubah memengaruhi perkembangan harga 

barang maupun jasa dalam negeri secara langsung. Nilai tukar yang tidak stabil 

juga dapat memengaruhi arus modal atau dan perdagangan internasional. 

Perubahan nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar yang terjadi dari Januari 

2010-2017 disajikan dalam Gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 1.1 Pergerakan Nilai Tukar Mata Uang Rupiah (Rp) terhadap 

Nilai Mata Uang Dolar Amerika (USD) periode Januari 2010-2017 

Sumber : https://www.bi.go.id/id/moneter/informasi-kurs/transaksi-bi/Default.aspx 

Nilai tukar rupiah mengalami pelemahan dari tahun ke tahun, namun, 

pada akhir tahun 2010 dan akhir tahun 2016 mengalami sedikit penguatan. 

Nilai tukar rupiah terhadap dollar terkuat ada pada akhir tahun 2010, yaitu 

sebesar Rp9.036,00, sedangkan nilai tukar rupiah terhadal dolar terlemah ada 

pada akhir tahun 2015 hingga mencapai Rp13.864,00. Nilai tukar mata uang 

yang mengalami perubahan juga berdampak pada apresiasi maupun depresiasi 
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mata uang. Apresiasi mata uang merujuk pada nilai tukar mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara lain yang mengalami peningkatan, 

sedangkan depresiasi mata uang merujuk pada nilai tukar mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara lain yang mengalami penurunan. Negara 

yang mata uangnya sering digunakan sebagai pembanding dalam pertukaran 

yaitu Dolar Amerika Serikat (USD). Hal demikian disebabkan mata uang dolar 

Amerika merupakan salah satu mata uang yang kuat dan digunakan sebagai 

acuan oleh sebagian besar negara berkembang. Amerika Serikat juga menjadi 

kolaborator dagang yang dominan di Indonesia. Oleh karena itu, jika nilai mata 

uang rupiah terhadap dolar Amerika mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan dapat menggangu aktivitas perdagangan. Jika fluktuasi tersebut 

terjadi secara terus menerus, maka dapat menyebabkan kerugian ekonomi, 

karena perdagangan internasional dinilai dengan dolar (Puspitaningrum dkk, 

2014).  

Perubahan yang terjadi pada nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata 

uang dolar Amerika dapat dikarenakan faktor yang memengaruhinya, seperti 

kondisi makro ekonomi suatu negara (Pratiwi & Santosa, 2012). Kondisi 

makro ekonomi yang dapat memengaruhi perubahan nilai tukar rupiah yaitu 

tungkat inflasi. Inflasi merujuk pada kenaikan harga barang yang bersifat 

umum dan terjadi secara terus menerus, sehingga berdampak pada aktivitas 

perdagangan internasional. Tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia juga 

mengalami fluktuasi dalam kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 

2015.Tingkat inflasi selama lima tahun tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 1.1Inflasi dan Komponen Inflasi Indonesia 

Sumber : http://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/ 

Nilai tukar mata uang suatu negara dapat mengalami perubahan karena 

tingkat inflasi. Hal tersebut didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Endri (2007), Triyono (2008), Murdayanti (2012), Oktavia dkk (2013), 

Puspitaningrum dkk (2014), Muchlas & Alamsyah (2015) dan Fadhilah & 

Sukmana (2017). Penelitian-penelitian tersebut yang menjelaskan bahwa nilai 

tukar mata uang rupiah dapat dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi, 

sehingga tingkat inflasi menjadi variabel yang dapat memengaruhi nilai tukar 

mata uang rupiah.  

Nilai tukar rupiah juga dapat dipengaruh oleh Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS) (Fadhilah & Sukmana, 2017). Adanya perubahan pada suku 

bunga domestik juga dapat berdampak pada fluktuasi nilai tukar. Bank 

Indonesia sebagai bank sentral Indonesia tentunya memiliki kebijakan yang 

ditujukan untuk mengendalikan suku bunga sehingga diharapkan dapat 

menjaga stabilitas nilai mata uang Rupiah. Hal demikian dikarenakan 

perubahan yang terjadi pada tingkat suku bunga dapat berpengaruh pada aliran 

http://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/
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dana suatu negara, dan berdampak pada penawaran maupun permintaan nilai 

tukar mata uang. 

Jakarta Islam Index (JII) juga dapat memengarui nilai tukar mata uang 

rupiah (Fadhilah & Sukmana, 2017). JII termasuk dalam indeks harga saham 

yang diperdagangkan dalam Bursa Efek Indonesia yang berbasis syariah 

(Anityaloka, 2013: 1), artinya indeks ini diisi oleh perusahaan-perusahaan yang 

aktivitas operasionalnya berbasis syariah. Indeks ini digunakan sebagai tolok 

ukur kinerja investasi pada saham yang berbasis syariah. Meningkatnya indeks 

JII dapat meningkatkan minat investor untuk menanamkam modalnya di 

Indonesia, sehingga nilai rupiah juga akan meningkat. 

Hodijah (2015) dan Istiqomah (2013) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa nilai tukar rupiah dapat dipengaruhi pula oleh investasi asing. Investasi 

asing menjadi salah satu sumber pendanaan penting bagi suatu Negara, karena 

dengan adanya investor asing yang menanamkan modalnya di suatu Negara 

berarti investor tersebut percaya bahwa pembangunan ekonomi di Negara 

tersebut baik dan dapat memberikan return saham yang tinggi pula. Tingginya 

investasi asing yang diterima dapat memperkuat nilai tukar uang.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) juga dapat memengaruhi nilai 

tukar rupiah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sulistyandari (2011), Kemal & Fakhruddin (2015) dan Fadhilah & Sukmana 

(2017). IHSG dapat menjadi indikator yang mencerminkan kinerja pasar modal 

(Mie & Agustina, 2014: 81). Suatu kondisi ekonomi Negara dikatakan baik 
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jika nilai IHSG menunjukkan trend peningkatan, sebaliknya Negara yang 

sedang mengalami kondisi ekonomi buruk maka IHSG-nya juga turun.   

Perubahan pada nilai tukar mata uang rupiah juga dapat dikarenakan 

tingkat pendapatan perkapita atau pertumbuhan ekonomi yang dihitung 

berasarkan produk domestik bruto (PDB) atau gross domestic bruto (GDP) 

(Murdayanti, 2012;Mardiana & Suzan, 2016). Pertumbuhan ekonomi menjadi 

sumber utama untuk meningkatkan standar hidup masyarakat luas. 

Pertumbuhan ekonomi jangka panjang dapat memengaruhi kemampuan suatu 

negara dalam meningkatkan standar hidup penduduknya. Selain itu, 

ketidakstabilan pertumbuhan ekonomi juga dapat berpengaruh terhadap 

investasi atau arus modal serta perdagangan internasional, sehingga 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat diharapkan dapat membuat nilai tukar 

mata uang rupiah lebih stabil. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2010 hingga 2015 cenderung mengalami penurunan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih belum memiliki kondisi 

perekonomian yang baik. Namun pada tahun 2016 dan 2017 pertumbuhan 

perekonomian Indonesia mengalami peningkatan, meskipun peningkatan yang 

dialami belum signifikan. Data pertumbuhan ekonomi Indonesia selama tahun 

2010-2017 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2010-2017 

No Tahun Persentase (%) 

1.  2010 6,81 

2.  2011 6,44 

3.  2012 6,19 

4.  2013 5,56 

5.  2014 5,02 

6.  2015 4,79 

7.  2016 5,02 

8.  2017 5,07 
Sumber : http://bisniskeuangan.kompas.com 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada data yang 

dilaporan oleh Bank Indonesia yang berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 Pasal 4 ayat (1) merupakan bank sentral. 

Bank Indonesia sebagai lembaga negara independen, memiliki tujuan untuk 

mencapai dan memelihara stabilitas nilai rupiah. Pemilihan Bank Indonesia 

dalam penelitian ini dikarenakanBank Indonesia berwenang untuk 

mengeluarkan kebijakan yang terkait dengan mata uang. Oleh karena itu, 

pengamatan yang dilakukan terhadap perubahan pada beberapa kondisi makro 

ekonomi dapat memprediksi nilai tukar rupiah. 

Pada sisi lain, jika rupiah terus melemah akan memberikan sinyal yang 

kurang positif pada masyarakat terhadap fundamental ekonomi. Yang perlu 

kita perhatikan di hari-hari berikutnya adalah efek bola salju di mana 

perkembangan nilai tukar bisa menjadi sulit dikendalikan dan penurunannya 

bertambah tajam. Selain itu, melemahnya rupiah bisa menjadi suatu sinyal 

nyata yang harus diwaspadai. Hal demikian disebabkan terpuruknya nilai tukar 

mata uang rupiah hingga Rp.13.000 per dolar AS, dapat membuat kondisi 

ekonomi menjadi makin berat, karena dampak ganda dari depresiasi rupiah 

http://bisniskeuangan.kompas.com/
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tersebut sangat panjang. Krisis finansial yang semula terlokalisasi bisa 

berdampak pada sektor yang lain.  

Permasalahan terkait dengan perekonomian di Indonesia cukup kompleks 

terkait beberapa dimensi ekonomi, baik dari kelembagaan maupun sistemnya. 

Permasalahan krisis ekonomi di Indonesia dimulai dari munculnya krisis nilai 

tukar mata uang sebagai dampak dari sistem keuangan, sehingga nilai tukar 

mata uang menunjukkan perbandingan nilai mata uang satu negara dengan 

negara lain (Perdana, dkk., 2014). Titik keseimbangan dari perbedaaan nilai 

mata uang kedua negara dapat dicapai dengan menentukan penawaran dan 

permintaan terhadap mata uang. Teori-teori terkait kurs (exchange rate 

theories) dalam literatur ekonomi dijelaskan dalam dua pendekatan, yaitu 

tradisional dan modern. Pendekatan tradisional, atau dapat dikatakan pula 

sebagai pendekatan elastisitas, berdasarkan perdagangan serta paritas daya beli 

untuk dapat mengetahui perubahan nilai tukar mata uang dalam jangka 

panjang. Pendekatan modern lebih menjelaskan pada perubahan nilai tukar 

mata uang pada pasar modal dan arus modal internasional. Selain itu, 

pendekatan modern juga menganalisis perubanan yang terjadi pada nilai tukar 

mata uang untuk jangka pendek dengan sifat yang tidak terduga dalam 

mencapai stabilitas jangka panjang. Kedua pendekatan tersebut memiliki peran 

penting dalam menjelaskan fluktuasi nilai tukar jangka pendek dengan jangka 

panjang, sehingga dapat mengetahui rumusan model analisis nilai tukar pada 

faktor ekonomi makro lainnya dalam perekonomian(Yuliadi, 2008: 61). 
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Fluktuasi yang sering terjadi pada nilai tukar mata uang rupiah dapat 

terjadi dikarenakan tingkat inflasi yang lemah dan mengurangi kebutuhan 

konsumen. Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka 

penelitian ini mengambil judul:“ANALISIS PENGARUH TINGKAT 

INFLASI, SERTIFIKAT BANK INDONESIA SYARIAH (SBIS), 

JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII), INDEKS HARGA SAHAM 

GABUNGAN (IHSG), INVESTASI ASING DAN PERTUMBUHAN 

EKONOMI TERHADAP NILAI TUKAR RUPIAH TAHUN 2010-2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh inflasi pada nilai tukar rupiah tahun 2010-2017? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat SBIS pada nilai tukar rupiah tahun 2010-

2017? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat JII pada nilai tukar rupiah tahun 2010-2017? 

4. Bagaimana pengaruh IHSG pada nilai tukar rupiah tahun 2010-2017? 

5. Bagaimana pengaruh investasi asing pada nilai tukar rupiah tahun 2010-

2017? 

6. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi pada nilai tukar rupiah tahun 

2010-2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk. 

1. Menganalisis pengaruh inflasi pada nilai tukar rupiah tahun 2010-2017. 

2. Menganalisis pengaruh tingkat SBIS pada nilai tukar rupiah tahun 2010-

2017. 

3. Menganalisis pengaruh tingkat JII pada nilai tukar rupiah tahun 2010-2017. 

4. Menganalisis pengaruh tingkat IHSG pada nilai tukar rupiah tahun 2010-

2017. 

5. Menganalisis pengaruh tingkat investasi asing pada nilai tukar rupiah tahun 

2010-2017. 

6. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi pada nilai tukar rupiah tahun 

2010-2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat akademis maupun praktis sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

pembanding bagi peneliti selanjutnya. 

b. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi terkait 

perkembangan nilai tukar rupiah, terutama pada periode 2010-2017. 
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c. Penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan faktor yang dapat 

memengaruhi pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi peneliti yang tertarik dengan 

dampak tingkat inflasi, SBIS, JII, ivestasi asing dan pertumbuhan ekonomi, 

terhadap nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan bagi pihak yang 

berkepentingan dengan masalah ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini secara garis besar berisi lima bab utama yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

BAB I adalah pendahuluan, yang menguraikan latar belakang masalah 

terkait dengan topik yang diteliti dan mendasari hal-hal yang dilakukan dalam 

penelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut kemudian disusun perumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. 

Kemudian, dari rumusan masalah tersebut dapat ditentukan tujuan penelitian 

yang hendak dicapai. Selain itu, diuraikan pula manfaat penelitian yang 

dilakukan bagi pihak-pihak terkait, serta menguraikan sistematika penulisan 

penelitian.  

BAB II adalah kerangka teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

menguraikan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian.Teori yang 

digunakan yaitu teori inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), 
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Jakarta Islamic Index (JII), tingkat suku bunga, Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), investasi serta pertumbuhan ekonomi. Selain itu, bab ini 

juga menguraikan penelitian-penelitian terdahulu yang serupa dengan yang 

diteliti penulis. Kemudian, disusun pula pengembangan hipotesis berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, sehingga dapat dipahami 

dan menjadi landasan untuk melakukan penelitian. 

BAB III yaitu metode penelitian. Bab ketiga berisi uraian tentang 

metode penelitian yang digunakan, mulai dari jenis dan objek penelitian, jenis 

data dan teknik pengumpulan data yang digunakan, definisi operasional setiap 

variabel, serta teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV berisikan uraian deskripsi hasil penelitian dari pengujian-

pengujian yang telah dilakukan serta pembuktian hipotesis dengan hasil 

analisis yang telah dilakukan (hipotesis ditolah atau diterima). 

BAB V memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang merupakan 

jawaban  dari rumusan masalah penelitian dan saran yang diberikan penyusun 

untuk penelitian selanjutnya serta batasan pada penelitian penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada periode tahun 2010-

2017, tingkat inflasi berpengaruh negatif signifikan pada nilai tukar rupiah, JII 

berpengaruh negatif signifikan pada nilai tukar, investasi asing berpengaruh 

positif signifikan pada nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif sginifikan pada nilai tukar, sedangkan tingkat SBIS tidak berpengaruh 

negatif signifikan pada nilai tukar, dan IHSG tidak berpengaruh negatif 

signifikan pada nilai tukar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian inidapat memperkuat teori purchasing power parity yang 

khususnya terkait dengan nilai tukar rupiah, yaitu tingginya tingkat inflasi 

dapat melemahkan nilai tukar rupiah karena membuat harga barang secara 

keseluruhan menjadi meningkat, sehingga daya beli masyarakat ikut 

melemah. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai 

saham JII yang tinggi dapat meningkatkan nilai tukar rupiah. Namun, 

SBIS yang mengalami penurunan membuktikan dapat memperkuat nilai 

tukar rupiah. Investasi asing yang makin besar menyebabkan permintaan 
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mata uang asing juga meningkat sehingga dapat melemahkan nilai tukar 

rupiah. Hal serupa yang juga memperkuat teori yaitu tingginya 

pertumbuhan ekonomi dapat memperkuat nilai tukar rupiah. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi, SBIS, JII, investasi asing 

dan pertumbuhan ekonomi dapat memengaruhi nilai tukar rupiah. Oleh 

karena itu, pemerintah dapat membuat kebijakan yang dapat 

mengendalikan harga komoditas sehingga jika terjadi perubahan tidak 

terlalu signifikan dan dapat dikendalikan kembali, terutama ketika hari-

hari besar atau keagamaan. Selain itu, pemerintah juga dapat menciptakan 

kebijakan yang dapat mendukung masyarakat untuk dapat memperoleh 

pekerjaan sehingga dapat menyejahterakannya, seperti kemudahan dalam 

perijinan usaha. 

3. Bagi penelitian lebih lanjut dapat menggunakan variabel lain maupun 

variabel mediasi sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 

beragam dengan menambah beberapa variabel. Selain itu dapat dicari 

sektor mana saja yang sangat peka terhadap variabel nilai tukar. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut dapat membandingkan periode penelitian yaitu 

antara periode sebelum krisis ekonomi, setelah krisis ekonomi dan pada 

saat krisis finansial global sehingga akan diketahui konsistensi variabel 

tersebut dalam melihat pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

tukar rupiah. 
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I 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

 

No Bulan Tahun Kurs Jual Kurs Beli 
Nilai 

tukar (Rp) 

Inflasi 

(%) 

SBIS 

(%) 

1 Desember 2017 13.616,00 13.480,00 13548 3,61 5,21 

2 November 2017 13.582,00 13.446,00 13514 3,30 5,22 

3 Oktober 2017 13.640,00 13.504,00 13572 3,58 5,22 

4 September 2017 13.559,00 13.425,00 13492 3,72 5,20 

5 Agustus 2017 13.418,00 13.284,00 13351 3,82 5,50 

6 Juli 2017 13.390,00 13.256,00 13323 3,88 5,94 

7 Juni 2017 13.386,00 13.252,00 13319 4,37 5,98 

8 Mei 2017 13.388,00 13.254,00 13321 4,33 5,97 

9 April 2017 13.394,00 13.260,00 13327 4,17 5,97 

10 Maret 2017 13.388,00 13.254,00 13321 3,61 5,95 

11 Februari 2017 13.414,00 13.280,00 13347 3,83 5,91 

12 Januari 2017 13.410,00 13.276,00 13343 3,49 5,90 

13 Desember 2016 13.503,00 13.369,00 13436 3,02 5,90 

14 November 2016 13.631,00 13.495,00 13563 3,58 5,90 

15 Oktober 2016 13.116,00 12.986,00 13051 3,31 5,90 

16 September 2016 13.063,00 12.933,00 12998 3,07 6,15 

17 Agustus 2016 13.367,00 13.233,00 13300 2,79 6,40 

18 Juli 2016 13.159,00 13.029,00 13094 3,21 6,40 

19 Juni 2016 13.246,00 13.114,00 13180 3,45 6,40 

20 Mei 2016 13.683,00 13.547,00 13615 3,33 6,60 

21 April 2016 13.270,00 13.138,00 13204 3,60 6,60 

22 Maret 2016 13.342,00 13.210,00 13276 4,45 6,60 

23 Februari 2016 13.462,00 13.328,00 13395 4,42 6,55 

24 Januari 2016 13.915,00 13.777,00 13846 4,14 6,65 

25 Desember 2015 13.864,00 13.726,00 13795 3,35 7,10 

26 November 2015 13.909,00 13.771,00 13840 4,89 7,10 

27 Oktober 2015 13.707,00 13.571,00 13639 6,25 7,10 

28 September 2015 14.730,00 14.584,00 14657 6,83 7,10 

29 Agustus 2015 14.097,00 13.957,00 14027 7,18 6,75 

30 Juli 2015 13.548,00 13.414,00 13481 7,26 6,69 

31 Juni 2015 13.399,00 13.265,00 13332 7,26 6,67 

32 Mei 2015 13.277,00 13.145,00 13211 7,15 6,66 

33 April 2015 13.002,00 12.872,00 12937 6,79 6,66 

34 Maret 2015 13.149,00 13.019,00 13084 6,38 6,65 

35 Februari 2015 12.927,00 12.799,00 12863 6,29 6,67 

36 Januari 2015 12.688,00 12.562,00 12625 6,96 6,93 



 

II 

 

No Bulan Tahun Kurs Jual Kurs Beli 
Nilai 

tukar (Rp) 

Inflasi 

(%) 

SBIS 

(%) 

37 Desember 2014 12.502,00 12.378,00 12440 8,36 6,90 

38 November 2014 12.257,00 12.135,00 12196 6,23 6,87 

39 Oktober 2014 12.142,00 12.022,00 12082 4,83 6,85 

40 September 2014 12.273,00 12.151,00 12212 4,53 6,88 

41 Agustus 2014 11.776,00 11.658,00 11717 3,99 6,97 

42 Juli 2014 11.649,00 11.533,00 11591 4,53 7,09 

43 Juni 2014 12.029,00 11.909,00 11969 6,70 7,14 

44 Mei 2014 11.669,00 11.553,00 11611 7,32 7,15 

45 April 2014 11.590,00 11.474,00 11532 7,25 7,14 

46 Maret 2014 11.461,00 11.347,00 11404 7,32 7,13 

47 Februari 2014 11.692,00 11.576,00 11634 7,75 7,17 

48 Januari 2014 12.287,00 12.165,00 12226 8,22 7,23 

49 Desember 2013 12.250,00 12.128,00 12189 8,38 7,22 

50 November 2013 12.037,00 11.917,00 11977 8,37 7,22 

51 Oktober 2013 11.290,00 11.178,00 11234 8,32 6,97 

52 September 2013 11.671,00 11.555,00 11613 8,40 6,96 

53 Agustus 2013 10.979,00 10.869,00 10924 8,79 5,86 

54 Juli 2013 10.329,00 10.227,00 10278 8,61 5,52 

55 Juni 2013 9.979,00 9.879,00 9929 5,90 5,28 

56 Mei 2013 9.851,00 9.753,00 9802 5,47 5,02 

57 April 2013 9.771,00 9.673,00 9722 5,57 4,89 

58 Maret 2013 9.768,00 9.670,00 9719 5,90 4,87 

59 Februari 2013 9.715,00 9.619,00 9667 5,31 4,86 

60 Januari 2013 9.746,00 9.650,00 9698 4,57 4,84 

61 Desember 2012 9.718,00 9.622,00 9670 4,30 4,80 

62 November 2012 9.653,00 9.557,00 9605 4,32 4,77 

63 Oktober 2012 9.663,00 9.567,00 9615 4,61 4,75 

64 September 2012 9.636,00 9.540,00 9588 4,31 4,67 

65 Agustus 2012 9.608,00 9.512,00 9560 4,58 4,54 

66 Juli 2012 9.532,00 9.438,00 9485 4,56 4,46 

67 Juni 2012 9.527,00 9.433,00 9480 4,53 4,32 

68 Mei 2012 9.613,00 9.517,00 9565 4,45 4,24 

69 April 2012 9.236,00 9.144,00 9190 4,50 3,93 

70 Maret 2012 9.226,00 9.134,00 9180 3,97 3,83 

71 Februari 2012 9.130,00 9.040,00 9085 3,56 3,88 

72 Januari 2012 9.045,00 8.955,00 9000 3,65 4,88 

73 Desember 2011 9.113,00 9.023,00 9068 3,79 5,04 

74 November 2011 9.216,00 9.124,00 9170 4,15 5,22 

75 Oktober 2011 8.879,00 8.791,00 8835 4,42 5,77 

76 September 2011 8.867,00 8.779,00 8823 4,61 6,28 

77 Agustus 2011 8.621,00 8.535,00 8578 4,79 6,78 



 

III 

 

No Bulan Tahun Kurs Jual Kurs Beli 
Nilai 

tukar (Rp) 

Inflasi 

(%) 

SBIS 

(%) 

78 Juli 2011 8.551,00 8.465,00 8508 4,61 7,28 

79 Juni 2011 8.640,00 8.554,00 8597 5,54 7,36 

80 Mei 2011 8.580,00 8.494,00 8537 5,98 7,36 

81 April 2011 8.617,00 8.531,00 8574 6,16 7,18 

82 Maret 2011 8.753,00 8.665,00 8709 6,65 6,72 

83 Februari 2011 8.867,00 8.779,00 8823 6,84 6,71 

84 Januari 2011 9.102,00 9.012,00 9057 7,02 6,50 

85 Desember 2010 9.036,00 8.946,00 8991 6,96 4,80 

86 November 2010 9.058,00 8.968,00 9013 6,33 4,92 

87 Oktober 2010 8.973,00 8.883,00 8928 5,67 6,85 

88 September 2010 8.969,00 8.879,00 8924 5,80 5,23 

89 Agustus 2010 9.086,00 8.996,00 9041 6,44 5,39 

90 Juli 2010 8.997,00 8.907,00 8952 6,22 5,56 

91 Juni 2010 9.128,00 9.038,00 9083 5,05 6,72 

92 Mei 2010 9.226,00 9.134,00 9180 4,16 6,68 

93 April 2010 9.057,00 8.967,00 9012 3,91 6,67 

94 Maret 2010 9.161,00 9.069,00 9115 3,43 6,68 

95 Februari 2010 9.382,00 9.288,00 9335 3,81 6,69 

96 Januari 2010 9.412,00 9.318,00 9365 3,72 6,70 

 

 

 

No Bulan Tahun 
JII 

(Rp) 

IHSG 

(Rp) 
Investasi Asing (Rp) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(GDP/PDB) (%) 

1 Desember 2017 759,07 6355,654 436.784.810.400.000 5,07 

2 November 2017 713,66 5952,138 435.688.657.200.000 5,07 

3 Oktober 2017 728,69 6005,784 437.558.565.600.000 5,07 

4 September 2017 733,30 5900,854 434.979.381.600.000 5,03 

5 Agustus 2017 746,26 5864,059 430.433.569.800.000 5,03 

6 Juli 2017 748,37 5840,939 429.530.855.400.000 5,03 

7 Juni 2017 749,60 5829,708 429.401.896.200.000 5,01 

8 Mei 2017 733,69 5738,155 429.466.375.800.000 5,01 

9 April 2017 738,19 5685,298 429.659.814.600.000 5,01 

10 Maret 2017 718,35 5568,106 429.466.375.800.000 5,01 

11 Februari 2017 698,08 5386,692 430.304.610.600.000 5,01 

12 Januari 2017 689,32 5294,103 430.175.651.400.000 5,01 

13 Desember 2016 694,13 5296,711 389.161.647.600.000 5,03 

14 November 2016 682,71 5148,91 392.840.088.300.000 5,03 

15 Oktober 2016 739,91 5422,542 378.010.469.100.000 5,03 

16 September 2016 739,69 5364,804 376.475.371.800.000 5,06 

17 Agustus 2016 746,87 5386,082 385.222.530.000.000 5,06 



 

IV 

 

No Bulan Tahun 
JII 

(Rp) 

IHSG 

(Rp) 
Investasi Asing (Rp) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(GDP/PDB) (%) 

18 Juli 2016 726,61 5215,994 379.255.925.400.000 5,06 

19 Juni 2016 694,34 5016,647 381.746.838.000.000 5,08 

20 Mei 2016 648,85 4796,869 394.346.221.500.000 5,08 

21 April 2016 653,26 4838,583 382.441.976.400.000 5,08 

22 Maret 2016 652,69 4845,371 384.527.391.600.000 4,94 

23 Februari 2016 641,86 4770,956 387.974.119.500.000 4,94 

24 Januari 2016 612,75 4615,163 401.036.928.600.000 4,94 

25 Desember 2015 603,35 4593,008 403.861.040.500.000 4,88 

26 November 2015 579,80 4446,458 405.178.456.000.000 4,88 

27 Oktober 2015 586,10 4455,18 399.294.000.100.000 4,88 

28 September 2015 556,09 4223,908 429.096.866.300.000 4,78 

29 Agustus 2015 598,28 4509,607 410.653.049.300.000 4,78 

30 Juli 2015 641,97 4802,529 394.668.407.900.000 4,78 

31 Juni 2015 656,99 4910,658 390.306.298.800.000 4,78 

32 Mei 2015 698,10 5216,379 386.763.914.900.000 4,78 

33 April 2015 664,80 5086,425 378.742.318.300.000 4,78 

34 Maret 2015 728,20 5518,675 383.045.875.600.000 4,83 

35 Februari 2015 722,10 5450,294 376.575.901.700.000 4,83 

36 Januari 2015 706,68 5289,404 369.608.237.500.000 4,83 

37 Desember 2014 691,04 5226,947 354.909.468.000.000 5,01 

38 November 2014 683,01 5149,888 347.948.221.200.000 5,01 

39 Oktober 2014 670,44 5089,547 344.695.835.400.000 5,01 

40 September 2014 687,62 5137,579 348.404.696.400.000 4,99 

41 Agustus 2014 691,13 5136,863 334.282.494.900.000 4,99 

42 Juli 2014 690,40 5088,802 330.687.752.700.000 4,99 

43 Juni 2014 654,00 4878,582 341.471.979.300.000 5,02 

44 Mei 2014 656,83 4893,908 331.258.346.700.000 5,02 

45 April 2014 647,67 4840,146 329.004.500.400.000 5,02 

46 Maret 2014 640,40 4768,277 325.352.698.800.000 5,12 

47 Februari 2014 626,86 4620,216 331.914.529.800.000 5,12 

48 Januari 2014 602,87 4418,757 348.804.112.200.000 5,12 

49 Desember 2013 585,11 4274,177 348.818.707.500.000 5,56 

50 November 2013 579,87 4256,436 342.751.797.500.000 5,56 

51 Oktober 2013 615,71 4510,631 321.488.995.000.000 5,56 

52 September 2013 585,59 4316,176 332.335.027.500.000 5,55 

53 Agustus 2013 592,00 4195,089 312.617.570.000.000 5,55 

54 Juli 2013 623,75 4610,377 294.130.665.000.000 5,55 

55 Juni 2013 660,16 4818,895 284.143.157.500.000 5,57 

56 Mei 2013 676,58 5068,628 280.508.735.000.000 5,57 

57 April 2013 682,69 5034,071 278.219.335.000.000 5,57 



 

V 

 

No Bulan Tahun 
JII 

(Rp) 

IHSG 

(Rp) 
Investasi Asing (Rp) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(GDP/PDB) (%) 

58 Maret 2013 660,34 4940,986 278.133.482.500.000 5,54 

59 Februari 2013 645,22 4795,789 276.645.372.500.000 5,54 

60 Januari 2013 604,61 4453,703 277.532.515.000.000 5,54 

61 Desember 2012 594,79 4316,687 237.540.649.000.000 6,03 

62 November 2012 588,78 4276,141 235.943.943.500.000 6,03 

63 Oktober 2012 619,27 4350,291 236.189.590.500.000 6,03 

64 September 2012 600,84 4262,561 235.526.343.600.000 6,08 

65 Agustus 2012 569,93 4060,331 234.838.532.000.000 6,08 

66 Juli 2012 573,73 4142,337 232.996.179.500.000 6,08 

67 Juni 2012 544,19 3955,577 232.873.356.000.000 6,16 

68 Mei 2012 525,05 3832,824 234.961.355.500.000 6,16 

69 April 2012 575,09 4180,732 225.749.593.000.000 6,16 

70 Maret 2012 584,06 4121,551 225.503.946.000.000 6,11 

71 Februari 2012 566,75 3985,21 223.170.299.500.000 6,11 

72 Januari 2012 562,53 3941,693 221.082.300.000.000 6,11 

73 Desember 2011 537,03 3821,992 176.594.766.000.000 6,17 

74 November 2011 520,49 3715,08 178.581.165.000.000 6,17 

75 Oktober 2011 530,19 3790,847 172.057.207.500.000 6,17 

76 September 2011 492,30 3549,032 171.823.513.500.000 6,25 

77 Agustus 2011 529,16 3841,731 167.052.261.000.000 6,25 

78 Juli 2011 567,12 4130,8 165.689.046.000.000 6,25 

79 Juni 2011 536,04 3888,569 167.422.276.500.000 6,37 

80 Mei 2011 531,38 3836,967 166.253.806.500.000 6,37 

81 April 2011 528,76 3819,618 166.974.363.000.000 6,37 

82 Maret 2011 514,92 3678,674 169.603.420.500.000 6,48 

83 Februari 2011 496,87 3470,348 171.823.513.500.000 6,48 

84 Januari 2011 477,51 3409,167 176.380.546.500.000 6,48 

85 Desember 2010 532,90 3703,512 145.787.266.800.000 6,22 

86 November 2010 508,78 3531,211 146.143.992.400.000 6,22 

87 Oktober 2010 540,29 3635,324 144.765.734.400.000 6,22 

88 September 2010 526,52 3501,296 144.700.875.200.000 6,03 

89 Agustus 2010 473,79 3081,884 146.598.006.800.000 6,03 

90 Juli 2010 483,32 3069,28 145.154.889.600.000 6,03 

91 Juni 2010 460,26 2913,684 147.279.028.400.000 6,14 

92 Mei 2010 444,60 2796,957 148.851.864.000.000 6,14 

93 April 2010 474,80 2971,252 146.127.777.600.000 6,14 

94 Maret 2010 443,67 2777,301 147.797.902.000.000 5,99 

95 Februari 2010 413,73 2549,033 151.365.158.000.000 5,99 

96 Januari 2010 427,68 2610,796 151.851.602.000.000 5,99 

 



 

VI 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Deskripsi Statistik 

 
Variabel Min Maks Mean Stdev 

Nilai tukar (Rp) 8.508,00 14.657,00 11.237,85 1.957,92 
Inflasi (%) 2,79 8,79 5,24 1,61 
SBIS (%) 3,83 7,36 6,09 0,96 
JII (Rp) 413,73 759,07 615,46 87,75 
IHSG (Rp) 2.549,03 6.355,65 4.527,99 846,11 
Investasi Asing (Miliar Rp) 144.700,87 437.558,56 300.347,92 101.204,61 
Pertumbuhan Ekonomi (%) 4,78 6,48 5,50 0,57 

 

  



 

VII 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 INFLASI SBIS JII IHSG 
LNINVESTAS

I_ASING 
PERTUMBU

HAN 

INFLASI  1.000000  0.357891 -0.152507 -0.138320 -0.029872 -0.016582 

SBIS  0.357891  1.000000  0.003121  0.003743  0.174580 -0.351949 

JII -0.152507  0.003121  1.000000  0.983727  0.862959 -0.790342 

IHSG -0.138320  0.003743  0.983727  1.000000  0.884289 -0.789145 

LNINVESTA
SI_ASING -0.029872  0.174580  0.862959  0.884289  1.000000 -0.920320 

PERTUMBU
HAN -0.016582 -0.351949 -0.790342 -0.789145 -0.920320  1.000000 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 4.307487     Prob. F(70,19) 0.0004 

Obs*R-squared 90.30932     Prob. Chi-Square(70) 0.0517 
     
     
     

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: ARCH   

     
     F-statistic 1.850139     Prob. F(19,57) 0.0384 

Obs*R-squared 29.37250     Prob. Chi-Square(19) 0.0603 
     
     
     

 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2010M01 2017M12

Observations 96

Mean      -4.02e-12

Median  -23.27221

Maximum  1099.083

Minimum -975.4631

Std. Dev.   331.6679

Skewness   0.230102

Kurtosis   4.020728

Jarque-Bera  5.014695

Probability  0.081484

 



 

VIII 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Hipotesis 

Dependent Variable: NILAI_TUKAR  

Method: Least Squares   

Date: 11/22/19   Time: 13:32   

Sample: 2010M01 2017M12   

Included observations: 96   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -85371.25 16528.15 -5.165204 0.0000 

INFLASI -161.1287 33.15944 -4.859210 0.0000 

SBIS 211.1770 66.46950 3.177051 0.0020 

JII -8.842623 3.310293 -2.671251 0.0090 

IHSG 0.473450 0.370410 1.278178 0.2045 

LNINVESTASI_ASING 3260.331 463.4607 7.034752 0.0000 

PERTUMBUHAN -1638.121 270.4116 -6.057879 0.0000 
     
     R-squared 0.944409     Mean dependent var 11237.85 

Adjusted R-squared 0.940662     S.D. dependent var 1957.925 

S.E. of regression 476.9401     Akaike info criterion 15.24278 

Sum squared resid 20244998     Schwarz criterion 15.42976 

Log likelihood -724.6535     Hannan-Quinn criter. 15.31836 

F-statistic 251.9979     Durbin-Watson stat 0.375604 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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